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Dalam kajian antropologi, hubungan antar suku bangsa menempati posisi yang cukup tinggi. Hal ini terlihat
dari banyaknya kajian-kajian yang dilakukan oleh parailmuwan yang mengkonsentrasikan pada masalah ini,
di antaranyayang dilakukan oieh Prof. DR. Parsudi Suparlan, Ph.D yang mengkonsentrasikan ilmunya
dalam kajian hubungan antar suku bangsa.

Dalam hubungan antar suku bangsa terdapat batas-batas sosial yang berfungsi untuk menunjukkan antara
mereka yang tergolong dalam satu suku bangsa yang sama dengan, mereka yang tergolong dalam satu suku
bangsayang lain.

Hal itu dikarenakan adanya perbedaan sosial budaya dari masing-masing suku bangsa yang berbeda
tersebut, yang antara lain dapat dibagi atas perbedaan pengungkapan, struktur sosial serta pandangan dunia
luar yang berhubungan dengan pengungkapan, dan adanya pengenalan diri dari satu kelompok terhadap
kelompok lain maupun penerimaan terhadap kel ompoknya.

Karenaitu penulis mencoba menggambarkan pola atau corak yang terjadi dalam hubungan antar suku
bangsa yang terjadi pada masyarakat di permukiman nelayan Muara Baru, Kecamatan Penjaringan, Jakarta
Utara, terutama yang terjadi di tempat-tempat umum seperti pasar, jalan raya, dan tempat-tempat
bertemunya para warga dalam menjalankan aktivitas dan dinamika sosial mereka sehingga tercipta suatu
keteraturan hubungan antar warga yang saling menguntungkan, baik yang bersifat relatif stabil maupun
ketikaterjadi konflik yang perlu diselesaikan.

Dengan menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif, penulis berusaha untuk terlihat langsung
dalam kehidupan masyarakat Muara Baru yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang berbeda.

Berangkat dari hal tersebut diharapkan akan terkumpul banyak informasi dari beberapa pihak yang terkait
sehingga dapat terlihat gejala-gejala sosial dalam masyarakat sesuai makna yang diberikan atau dipahami
oleh parawargadi lingkungan Muara Baru.

Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang cukup signifikan berkaitan dengan objek
penelitian. Di sekitar permukiman nelayan Muara Baru, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara, penulis
menemukan bahwa hubungan antar suku bangsaterlihat dari kegiatan ekonomi mereka di pasar Ikan Muara
Baru, serta di dalam kehidupan kemasyarakatannya sendiri. Di antaranya terlihat dari kegiatan ekonomi dan
kemasyarakatan yang stabil karena atribut atau jati diri kesukuan diredupkan dengan sendirinya oleh warga
yang berasal dari suku bangsa-suku bangsa berbeda, di samping adanya peran yang besar dari pihak Polsek
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Metro Penjaringan dalam rangka memantapkan kestabilan hubungan di antara warga Muara Baru.

K estabilan hubungan warga yang berasal dari suku bangsa-suku bangsa itu terwujud dalam corak kehidupan
yang terjadi dalam hubungan antar suku bangsa dan dalam keteraturan hubungan sosial yang ada.

Sedangkan peranan besar petugas Polsek Metro Penjaringan terlihat dari proses penegakkan hukum yang
berlaku berkaitan dengan tugas pokok POLRI baik dalam situasi konflik, situasi normal, serta dalam
penanganan kasus yang terjadi di wilayah Muara Baru, di samping peranan dari tokoh masyarakat, Pam
Swakarsa, aparat Pemda K otamadya Jakarta Utara, sertawarga Muara Baru sendiri.



